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Abstrak: Layanan konseling berguna untuk membantu siswa dalam menyelesaikan masalah yang 

dirasakan dan membantu pengembangan dirinya. Guru Bimbingan dan Konseling diarahkan untuk dapat 

memahami siswa dengan melakukan penilaian terhadap tingkah laku, kecakapan mental dan 

karakteristik kepribadian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan pemahaman bentuk 

dan tujuan penggunaan asesmen psikologis serta dasar nilai budaya yang dapat digunakan sebagai 

landasan layanan konseling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen digunakan sebagai 

pengumpulan informasi dalam pemberian layanan, bahan evaluasi dan bahan diagnostik diri siswa. 

Asesmen tersebut dapat berupa tes kecerdasan, tes minat, tes bakat, tes kemampuan kerja, tes 

kepribadian, tes kematangan sosial, observasi, wawancara, angket, DCM, sosiometri, AUM-U, AUM-

PTSDL dan ITP. Asesmen dipahami sebagai rencana tindakan dan strategi pendekatan efektif untuk 

peningkatan potensi serta pengembangan diri. Asesmen dapat menggambarkan tingkat intelektual, 

kepribadian, kemampuan menguasai keterampilan baru, kemampuan mengelola emosi, kebutuhan 

psikologis, gambaran profesi, minat dan bakat. Selain asesmen psikologis, nilai budaya juga dapat 

dijadikan dasar pemberian layanan koseling. Sistem nilai budaya berfungsi sebagai pedoman yang dapat 

memberikan arah dan orientasi bagi kehidupan masyarakat. Selain itu, secara psikologis, nilai budaya 

mampu memahami perilaku seseorang melalui peran sosialnya, norma dan peraturan yang berlaku di 

masyarakat. Nilai budaya juga mampu membantu seseorang untuk memahami diri, menerima diri, 

mengarahkan dan mewujudkan diri dalam mencapai identitas kehidupan yang bermakna. Di dalam nilai 

budaya terkandung alternatif penyelesaian masalah, pengubahan dan penguatan perilaku, nilai 

kerendahan hati, amanah dan nilai aktualisasi diri serta kerja keras. Jika dapat menggambungkan antara 

asesmen psikologis dan nilai budaya maka dapat dengan mudah menyusun program layanan konseling 

sebagai upaya pengembangan diri siswa. 

 

Kata Kunci: Asesmen Psikologis, Nilai Budaya, Konseling 

1. Pendahuluan  

Manusia merupakan mahluk yang diciptakan oleh tuhan sebagai mahluk sosial 

dan mempunyai berbagai potensi yang berbeda seperti sikap, perilaku, sifat atau 

motivasi. Hal yang paling mempengaruhi manusia dalam perkembangan dirinya adalah 

bagaimana hubungannya dengan lingkungan sosialnya. Lingkungan memberi pengaruh 
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besar terhadap pembentukan dan pengembangan pribadi individu. Setiap individu 

memiliki pola sikap dan perilaku tertentu yang disebabkan karena penguatan atau 

ganjaran dari masyarakat untuk setiap tindakannya.  

Setiap individu mempunyai cara sendiri untuk berkembang dan selama 

perkembangannya bisa membentuk kepribadian yang positif atau negatif. Hal ini juga 

berlaku pada siswa yang sedang belajar banyak hal dalam mengembangkan diri. Setiap 

sikap yang ditunjukan oleh siswa dapat menjadi dasar dalam memberikan tindakan 

layanan konseling dan disesuaikan dengan kebutuhannya. Konseling dilaksanakan 

untuk membantu siswa dalam memahami diri dan lingkungan sekitarnya agar ia 

mampu mengembangkan potensi dan membantunya menyesuaikan diri terhadap 

tantangan hidupnya dengan maksimal. 

Fathurrohman (2014) menjelaskan bahwa bantuan ditunjukkan kepada siswa 

guna memecahkan masalah yang dihadapinya. Bantuan diberikan agar individu dapat 

mengembangkan dirinya secara optimal sesuai dengan potensi dan kapasitasnya. 

Bantuan ini biasa diberikan dalam proses konseling. Bantuan dalam konseling 

diartikan sebagai cara untuk menyediakan kondisi, sarana dan keterampilan yang 

membantu siswa agar siswa dapat membantu dirinya sendiri dalam memenuhi rasa 

aman, cinta, harga diri, membuat keputusan dan aktualisasi diri.  

Untuk membuat sebuah program Bimbingan Konseling (BK) komprehensif dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa, maka guru Bimbingan Konseling (BK) dapat 

melakukan kegiatan berupa asesmen psikologis. Asesmen dilakukan pada semua siswa 

dan tidak terbatas pada individu yang bermasalah. Hal ini dilakukan untuk melihat dan 

mengidentifikasi serta menyimpulkan kebutuhan, tugas-tugas dan perkembangan 

siswa.  Hasilnya digunakan untuk merumuskan materi layanan yang akan diberikan 

oleh guru bimbingan konseling (BK) agar dapat menunjang seluruh kebutuhan siswa 

(Nurihsan, 2009). 

Asesmen ini digunakan untuk menilai tingkah laku, karakteristik pribadi dan 

kecakapan mental siswa dalam membantu siswa membuat suatu keputusan. Hal ini 

dimaksudkan bahwa kegiatan asesmen dilakukan oleh guru Bimbingan Konseling 

(BK) tidak hanya untuk memperoleh data atau informasi mengenai diri siswa, namun 

juga untuk menilai tingkah laku dan kepribadian siswa, sehingga guru BK dapat 

merumuskan layanan yang sesuai dengan hasil asesmen yang dilakukan. Hasil asesmen 

tersebut digunakan sebagai upaya untuk mengembangkan aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik siswa (Sutoyo, 2014). 
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Dalam kode etik profesi bimbingan dan konseling, pernah menyebutkan bahwa 

dalam bimbingan dan konseling terdapat layanan informasi, testing dan riset. Hal ini 

menjelaskan bahwa program testing merupakan program yang dipandang sebagai hal 

yang penting untuk mengetahui potensi individu. Hal ini perlu dilakukan sebagai dasar 

pemikiran bahwa hasil testing dapat melengkapi hasil non testing seperti observasi dan 

wawancara (Wahidah dkk, 2019).  

Dalam proses pembelajaran kurikulum 2013, guru harus memberikan penilaian 

terhadap sikap siswa dan banyak guru merasa kesulitan dalam menilai hal tersebut. 

Salah satu cara yang dapat mempermudah guru dalam memberikan penilaian adalah 

dengan pengamatan langsung atau melakukan observasi secara langsung terhadap 

sikap siswa pada proses pembelajaran (Zuhera, dkk, 2017).  

Selain itu, banyak siswa sekolah yang mengalami masalah, baik masalah 

akademik maupun masalah sosial pribadi. Masalah akademik yang biasa terjadi seperti 

kesulitan memusatkan perhatian pada guru di kelas, melamun, kesulitan mengingat 

pelajaran, mengantuk dan sulit menerapkan cara belajar yang baik.  Dalam masalah 

sosial pribadi yang biasa dialami seperti merasa malu jika berhadapan dengan orang 

banyak, merasa hidup tidak tenang dan kesulitan menyesuaikan diri. Pemetaan masalah 

siswa seperti itu harus segera dilakukan agar dapat dilaksanakan penanganan dengan 

tepat. Hal ini dapat dilakukan oleh guru Bimbingan Konseling (BK) melalui 

penelusuran dengan asesmen seperti tes AUM, DCM, Sosiometri, angket dan observasi 

(Arliani, 2018). Dengan fakta demikian, menjelaskan bahwa asesmen sangat 

dibutuhkan untuk membantu guru-guru terutama guru Bimbingan Konseling (BK) 

dalam memahami siswa dan mengembangkan diri siswa. 

Ferdiansyah (2016) menjelaskan bahwa asesmen Bimbingan Konseling dapat 

dilakukan mulai dari pengumpulan data siswa dan lingkungannya, kemudian diolah, 

didokumentasikan dan digunakan sebagai pengambilan keputusan mengenai siswa. Hal 

ini dapat dilakukan menggunakan instrument asesmen baik tes maupun non tes. Guru 

BK dituntut untuk mampu memahami penggunaan instrumen tersebut agar 

mendapatkan dasar pembuatan program bimbingan dan konseling. Asesmen sebagai 

aktivitas fondasi bagi pengembangan program yang akuntabel dan dapat menjadi kunci 

bagi kesuksesan perencanaan program bimbingan dan konseling (Gibson dan 

Marianne, 2011). 

Selain asesmen psikologis, guru BK juga dapat menggunakan dasar 

keanekaragaman budaya yang ada untuk membuat suatu konsep dalam 

mempertimbangkan dan memahami perilaku siswa dan mengembangkannya sebagai 
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dasar layanan konseling. Beberapa kultur budaya dapat menjadi salah satu pengaruh 

penting terhadap perkembangan identitas seseorang. Masalah emosional dan perilaku 

yang dibawa oleh seseorang ke ruang konseling bisa menjadi cerminan bagaimana 

hubungan, moral, dan pemahaman terhadap hidup (McLeod, 2010). 

Setiawan & Rachman, (2018) menyebutkan bahwa ada fakta yang memaparkan 

bahwa ada budaya yang bisa menyebabkan perilaku bermasalah. Budaya tersebut 

memunculkan perspektif empati, dimana seseorang bisa memiliki perasaan tersaingi 

secara berlebihan. Kemudian perspektif asertif yang muncul karena kebiasaan 

mendiamkan masalah dan perspektif konfirmitas yang terjadi karena sikap yang 

cenderung menyederhanakan kehidupan dan mengabaikan keberadaan perasaan orang 

lain. Dari perspektif inilah muncul perilaku bermasalah yang perlu dibenahi dalam 

proses konseling. 

Nurrohman (2014) menjelaskan bahwa program bimbingan dan konseling 

berbasis nilai-nilai budaya efektif untuk mengembangkan pribadi seseorang seperti 

kemampuan dalam penyesuaian diri. Perbedaan perilaku manusia dalam aktivitas, 

tindak, pemikiran tradisi maupun material sebagai produk dari kelakukan manusia 

dapat diamati melalui konteks budaya. Budaya juga dapat membuahkan pola-pola 

adaptasi dalam perilaku, norma, keyakinan maupun pemikiran dan ide (Matsumoto, 

1996). 

Pendidikan abad ke-21 seyogyanya pendidikan mengedepankan dimensi-dimensi 

kekhasan, keragaman dan perbedaan budaya. Dengan kata lain, kecenderungan 

pendidikan yang berwawasan budaya sangat dibutuhkan dalam kehidupan manusia 

abad-21. Dalam bidang konseling dan psikologi, pendekatan konseling budaya 

khususnya konseling berperspektif budaya dipandang sebagai kekuatan keempat 

setelah pendekatan psikodinamik, behavioral dan humanistik (Pedersen, 1991). 

Berger (1991) menjelaskan budaya dapat didefinisikan sebagai seperangkat 

sikap, nilai, keyakinan dan perilaku, pemikiran dan atau ide yang dimiliki oleh 

sekelompok orang yang akan mengalami perubahan secara kontinyu melalui proses 

komunikasi. Budaya dijadikan sebagai sebuah gagasan, baik yang muncul sebagai 

perilaku maupun ide seperti nilai dan keyakinan, sekaligus sebagai material, budaya 

sebagai produk maupun sesuatu yang hidup dan menjadi panduan bagi individu 

(Matsumoto, 1996). 

Secara keseluruhan, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan 

bentuk dan pemahaman tujuan penggunaan asesmen psikologi serta dasar nilai budaya 

yang dapat digunakan sebagai landasan layanan konseling. Dengan diadakan kegiatan 
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asesmen psikologis dan memasukan nilai budaya dalam program konseling, maka 

diharapkan dapat membantu guru bimbingan konseling dalam membantu 

pengembangan diri siswa. 

 

2. Metode 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat studi pustaka (literature 

research). Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep dan teori yang 

digunakan berdasarkan literatur yang tersedia seperti buku, laporan psikologis atau 

artikel, terutama dari artikel-artikel yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. 

Kajian pustaka berfungsi untuk membangun konsep atau teori yang menjadi dasar 

studi dalam penelitian (Wiratna, 2014). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam tulisan ini berupa analisis deskritif. 

Langkah penelitian ini dimulai dengan mencari topik masalah yang akan diangkat 

melalui berbagai macam literatur seperti buku, artikel atau jurnal dan laporan 

psikologis. Kemudian menggambarkannya secara naratif dan menguraikan dengan 

sistematis data-data yang sudah didapatkan serta memberikan pemahaman mengenai 

permasalahan yang sudah dirumuskan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Selama proses pendidikan, setiap pendidik memiliki harapan dalam 

pengembangan diri siswa. Hal tersebut dapat diprogramkan melalui rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPL) dan dapat dijadikan modal dasar bagi anak 

menghadapi masa dewasanya sebagai manusia yang mandiri, handal, aktif dan kreatif 

serta mampu memecahkan berbagai persoalan kehidupan menuju hidup yang sejahtera 

serta berkesinambungan baik lahir maupun batin. Hal yang dapat dikembangkan sejak 

usia dini melalui pendidikan yaitu learning to know (penguasaan pengetahuan), 

learning to do (penguasaan keterampilan), learning to be (pengembangan diri) dan 

learning to live together (belajar untuk hidup bermasyarakat) (Sabri, 2010). 

Pengembangan diri merupakan salah satu bidang bimbingan konseling yang 

bertujuan untuk membantu individu mengatasi kesulitan pemahaman terhadap dirinya 

sendiri dan membantu mengatasi kesulitan dalam menggali potensi diri yang dimiliki 

serta membantu individu mengembangkan dirinya (Suhesti, 2012). 

Mugiarso (2007:5) menjelaskan bahwa konseling merupakan suatu proses 

pemberian bantuan oleh konselor yang dilakukan melalui proses wawancara kepada 

individu atau konseli yang mengalami masalah, dimana proses pemberian bantuan ini 
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bertujuan untuk mengembangkan potensi konseli dalam rangka memecahkan masalah 

konseli atau subyek.  

Kegiatan pengembangan diri merupakan upaya pembentukan watak dan 

kepribadian siswa yang dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling berkenaan 

dengan masalah pribadi dan kehidupan sosial, kegiatan belajar dan pengembangan 

karir serta kegiatan ekstrakurikuler yang dipilih sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan sekolah. Untuk satuan pendidikan khusus, pelayanan konseling 

menekankan peningkatan kecakapan hidup sesuai dengan kebutuhan khusus siswa 

(Depdiknas, 2007:6).  

Boeree (2005) menjelaskan bahwa pengembangan diri dipahami sebagai 

perkembangan kepribadian, meskipun tidak sepenuhnya diri diartikan sebagai 

kepribadian, karena diri merupakan salah satu aspek dari kepribadian. Di dalam 

kepribadian berisi sikap, perasaan, kepercayaan dan cita-cita, baik yang disadari 

maupun tidak disadari. Unsur-unsur yang ada dalam pengembangan diri harus berupa 

pengetahuan diri, kesadaran diri, pengembangan minat dan bakat, potensi dan kualitas 

hidup (Patuwo, 2016).   

Konselor sekolah memiliki peranan penting untuk mengidentikasi kebutuhan, 

bakat, dan minat setiap siswa. Kegiatan tersebut dapat melalui kegiatan aplikasi 

instrumentasi dan himpunan data untuk ditindaklanjuti dalam berbagai kegiatan 

pengembangan diri.  Tindak lanjut untuk pengembangan diri memerlukan identifikasi 

khusus melalui asesmen mendalam. Asesmen digunakan sebagai pendukung 

bimbingan dan konseling dengan menggunakan aplikasi instrumentasi khusus dalam 

mengumpulkan data dan informasi siswa (Sukardi, 2008: 73-88).  

Ferdiansyah (2016: 127) menjelaskan dalam proses asesmen terdapat 

pengumpulan data atau informasi, pengolahan data dan pendokumentasian yang 

dilakukan secara sistematis tentang objek yang dinilai tanpa merujuk pada keputusan 

nilai.  Asesmen BK dilakukan mulai dari pengumpulan data siswa dan lingkungannya, 

kemudian data diolah, didokumetasikan dan digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan mengenai siswa.  

Kegiatan asesmen yang dilakukan berguna untuk mengembangkan program 

bimbingan konseling dan sebagai dasar dari penyusunan program yang disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa. Selain itu, dapat menjadi bahan evaluasi dan bahan 

diagnostik gambaran diri pada siswa sebagai rencana tindakan dan strategi pendekatan 

efektif sehingga dapat memberikan dampak pada peningkatan potensi dan 

pengembangan diri siswa menuju generasi berkualitas. 
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Guru BK akan memperoleh hasil asesmen yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

apabila memiliki pemahaman dan kemampuan dalam melaksanakan kegiatan asesmen. 

Salah satu kompetensi guru bimbingan dan konseling adalah kemampuan melakukan 

pemahaman pada siswa dan kemampuan untuk “peka” dalam memahami siswa. 

Kegiatan asesmen tentunya dilakukan melalui beberapa tahapan kegiatan, mulai dari 

pengumpulan data, pemilihan instrumen, analisis data dan interpretasi data (Putranti, 

2015: 49). 

Asesmen dijadikan sebagai dasar pengembangan layanan bimbingan konseling di 

sekolah. Asesmen itu sendiri dibagi menjadi dua jenis yaitu asesmen teknik tes dan 

asesmen teknik non tes.  Asesmen teknik tes mempersyaratkan kompetensi khusus 

yang diperoleh melalui jalur pelatihan sertifikasi tes psikologi dan meliputi hasil 

pengukuran psikologi. Sedangkan pengguna teknik non tes, konselor cukup menguasai 

pengetahuan, praktek dan sintesis seperti observasi dan wawancara  (Ramli, 2014:3) .  

Jenis instrumen tes dan non tes yang digunakan dalam mengumpulkan informasi 

mengenai siswa dan lingkungannya seperti tes kecerdasan, tes minat, tes bakat, tes 

kemampuan kerja, tes kepribadian, tes kematangan sosial, pedoman wawancara, 

angket, DCM (Daftar Cek Masalah), sosiometri, AUM-U (Alat Ungkap Masalah 

Umum), AUM-PTSDL (Alat Ungkap Masalah Belajar), Inventori Tugas 

Perkembangan (ITP), observasi dan skala psikologi lainnya (Komalasari, dkk, 2011: 

22-23).  

Jika dapat menggabungkan antar asesmen non tes dan tes maka akan 

mempermudah tegaknya diagnosis yang memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

gejala-gejala gangguan yang dimunculkan oleh subjek sebagai hasil dari interaksi 

antara aspek-aspek kepribadian yang dimiliki dengan faktor-faktor yang memicu 

munculnya gejala-gejala gangguan psikologis (sari, dkk, 2020). 

Jenis alat tes psikologis yang biasa dijadikan sebagai alat asesmen untuk menggali 

kepribadian siswa guna membantu memahami pribadi siswa secara keseluruhan seperti 

tes grafis (BAUM, DAP, dan HTP), SPM (Standart Progressive Matrices), SSCT 

(Sack’s Sentence Completion Test) dan Drawing Completion Test (DCT). Alat tersebut 

dapat menunjukkan hasil intelektual, kemampuan untuk berkembang dalam 

mengamati dan menangkap berbagai informasi, cara mempelajari, menguasai 

keterampilan baru serta dapat menunjukkan perilaku agresif atau impulsif dan 

kemampuan mengelola emosi (Sari, dkk, 2020). 

Selain itu ada tes EPPS. Dalam tes tersebut memunculkan kebutuhan-kebutuan 

dalam diri. Setiap siswa biasanya memiliki lima need (kebutuhan psikologis) yang 
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menonjol dengan derajat need dan konstelasi need yang berbeda-beda. Kebutuhan itu 

adalah Need achievement didefinisikan sebagai kebutuhan untuk berprestasi, 

berambisi, bekerja sebaik mungkin, dan bersaing secara sehat. Need deference 

didefinisikan sebagai kebutuhan untuk patuh, mudah menyesuaikan diri dengan aturan 

dan menghormati otoritas. Need order didefinisikan sebagai kebutuhan untuk teratur, 

terencana, rapi dan sistematik dalam bekerja. Need exhibition didefinisikan sebagai 

kebutuhan untuk tampil istimewa dan menjadi pusat perhatian. Need Autonomy 

didefinisikan sebagai kebutuhan untuk teguh berpegang pada prinsip, kemandirian dan 

tidak mudah terpengaruh (Satyawan & Kiswantomo, 2017). 

Pada Tes Kepribadian dengan MBTI (Myers-Briggs Type Indicator) dapat 

menjadi pedoman informasi mengenai profesi yang sesuai dengan bakat dan minat 

siswa sehingga dapat membantu dalam menentukan pilihan jurusan pendidikan tinggi 

yang sesuai. Tes ini dapat berfungsi secara efisien dan efektif dalam membantu siswa 

untuk mengetahui kepribadian yang dimiliki beserta saran pengembangan diri, saran 

partner dan saran profesi dalam membantu siswa mengambil keputusan ke jenjang 

pendidikan lanjutan (Laksono & Astuti, 2020). 

Tes Intelligenz Structure Test (IST) dan Self Directed Search (SDS) juga biasa 

digunakan untuk menggali informasi mengenai kemampuan dan minat siswa. Hal ini 

digunakan sebagai landasan dalam memilih jurusan yang sesuai. Hasil tes psikologi ini 

dapat mengungkap gambaran mengenai potensi atau bakat yang menonjol, bidang 

minat dan intelligensi yang dimiliki, serta jurusan yang sesuai berdasarkan potensi dan 

minatnya. Pilihan akhir mengenai jurusan yang dipilih ditentukan oleh siswa dan pihak 

sekolah (Sulystiyawati & Purwaningsih, 2014). 

Dengan TAT (Thematic Apperception Test) dapat diketahui, bagaimana klien 

berinteraksi dengan lingkunganya. Interaksi ini termasuk bagaimana klien dipengaruhi 

oleh kekuatan eksternal dan bagaimana keunikan setiap kebutuhan, sikap, dan nilai 

yang dipunyai mempengaruhi reaksi terhadap dunia disekelilingnya. Klinisi mampu 

menguak pikiran klien, anti eksistensi dan berbagai masalah yang dihadapi. TAT 

sangat membantu klinisi untuk memastikan kemampuan, kekuatan dan kelemahan 

klien, baik sebelum, selama, maupun sesudah intervensi dilakukan. TAT juga bisa 

mengungkap temperamen, kemasakan emosi, kemampuan intelekstual, kemampuan 

verbal, pandangan psikologis, kecenderungan depresi, apresepsi distorsi, reaksi 

terhadap tekanan luar, ambivalensi dan mekanisme pertahanan diri, yang semua itu 

menambah pemahaman yang lebih baik pada klinisi dalam menangani kasus klinis 

(Prapancha, 2011). 
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Beberapa alat tes psikologi yang sudah disebutkan sebelumnya dapat memberikan 

gambaran mengenai kondisi siswa dan biasa dijadikan sebagai dasar dalam 

penyusunan program bimbingan konseling. Asesmen membantu melengkapi data dan 

mendalami pemahaman tentang peserta didik serta dapat menjadi sarana yang perlu 

dikembangkan agar pelayanan bimbingan konseling dapat terlaksana dengan lebih 

cermat dan berdasarkan fakta di lapangan. 

Selain menggunakan asesmen psikologis, terdapat juga bahan rujukan dalam 

penyusunan program layanan konseling untuk pengembangan diri siswa yaitu nilai 

budaya. Nilai budaya dipahami sebagai  konstruk individual dan sosial yang memuat 

sistem nilai budaya. Sistem budaya tersebut dipahami sebagai hal yang mendasari 

sikap dan perilaku dalam perspektif psikologi.  Sistem nilai budaya berfungsi sebagai 

pedoman yang dapat memberi arah dan orientasi bagi kehidupan masyarakat 

(Koentjaraningrat,1993). 

Budaya dapat didefinisikan sebagai seperangkat sikap, nilai, keyakinan dan 

perilaku, pemikiran dan ide yang dimiliki oleh sekelompok orang yang akan 

mempengaruhi perubahan sikap melalui komunikasi. Selain itu, tingkah laku manusia 

sebagai anggota masyarakat akan terikat oleh kebudayaan yang berfungsi sebagai 

mekanisme control bagi tingkah laku manusia.  

Dalam pengembangan pendidikan sebaiknya mengedepankan dimensi-dimensi 

kekhasan, keragaman dan perbedaan budaya. Dengan kata lain, kecenderungan 

pendidikan yang berwawasan budaya sangat dibutuhkan dalam perkembangan 

manusia saat ini. Dalam bidang konseling, pendekatan konseling yang berdasarkan 

budaya, khususnya konseling berperspektif budaya dipandang memiliki kekuatan 

pendekatan psikologi yang baik seperti pendekatan psikodinamik, behavioral dan 

humanistic (Pedersen,1991). 

Konseling yang berperspektif budaya akan mencoba memahami manusia secara 

menyeluruh melalui pendekatan yang bersifat interpretatif. Konseling budaya 

menawarkan konsep yang komprehensif dengan membedah permasalahan psikologi 

sehari-hari melalui kontes budaya. Fungsi psikologis yang dimiliki oleh budaya 

memungkinkan dilakukan kajian untuk memahami perilaku seseorang melalui peran 

sosial yang diharapkan, norma dan peraturan yang berlaku di lingkungannya (Misra & 

Mohanty, 2002) 

Layanan bimbingan dan konseling yang berakar pada budaya, memerlukan 

sebuah konsep teoretik dan empirik yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai budaya 
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pada seluruh bahan dan proses layanan bimbingan dan konseling sehingga mampu 

mengakselerasi pertumbuhan moral peserta didik. 

Ahmadi (dalam Rakhmat, 2011: 176) menjelaskan bahwa konseling berbasis 

budaya merupakan layanan konseling untuk konseli agar terjadi perkembangan 

berdasarkan kualitas individu manusia sebagai pelaku dan pembentuk budaya. 

Konseling berbasis budaya merupakan bentuk perlakuan konselor terhadap konseli 

melalui budayanya. Pendekatan tersebut mencoba mendekatkan konseli terhadap 

culture value system (sistem nilai budaya) agar mampu memahami diri, menerima diri, 

mengarahkan diri dan mewujudkan diri dalam mencapai identitas kehidupannya yang 

bermakna.  

Kehidupan individu (peserta didik) memiliki dimensi (budaya) yang sangat 

kompleks dan beraneka ragam. Keanekaragaman budaya tersebut seyogyanya menjadi 

dasar konselor untuk membuat sebuah konseptualisasi tentang hakikat konseli dan 

sebagai pertimbangan dalam memahami serta memperlakukan konseli. Keanggotaan 

dari kultur merupakan salah satu pengaruh paling penting terhadap perkembangan 

identitas seseorang. Oleh karena itu masalah emosional dan perilaku yang dibawa oleh 

seseorang ke ruang konseling bisa jadi cerminan hubungan, moral dan pemahaman 

hidup (McLeod, 2010). 

Nilai budaya dengan kearifan local yang dapat diangkat sebagai dasar konseling 

seperti nilai religiusitas-spiritual, nilai-nilai kejawen, nilai-nilai sunda, tri haita karana 

(bali) dan secara umum terwakili oleh semboyan pendidikan di Indonesia yaitu Ing 

Ngarso Sung Tulodho, Ing Madyo Mangun Karso dan Tut Wuri Handayani. Nilai-nilai 

utama masing-masing budaya akan memberikan rujukan alternatif penyelesaian 

masalah, pengubahan dan penguatan perilaku yang menegaskan jati diri masyarakat 

(Zamroni,2019). 

Selain itu, terdapat bentuk nilai budaya yang dapat dimasukan sebagai dasar 

konseling yaitu nilai budaya Karia dari propinsi Sulawesi Tenggara. Budaya ini 

menjabarkan mengenai berbagai prosesi kegiatan seperti kafoluku yang mengandung 

pengenalan diri, kabhansule mengandung nilai pemahaman peran, kalempagi 

mengandung nilai pemahaman peran, katandano wite mengandung nilai kerendahan 

hati dan amanah serta linda yang mengandung nilai aktualisasi diri (surlata,2015) 

Kalimantan selatan juga memiliki nilai budaya yang hingga saat ini masih 

digunakan seperti papadah. Nilai budaya luhur dalam papadah Banjar mengajarkan 

kepada para pemimpin untuk tidak mengumbar janji, apalagi tidak ditepati. Selain itu, 
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ada waja sampai ka putting, Baja sampai ke ujung yang merepresentasikan nilai 

budaya apabila mengerjakan sesuatu harus selesai sampai tuntas (Yulianto,2018) 

Banyak budaya yang ada di Indonesia bisa dimasukan dalam dasar program 

konseling. Konseling dapat didesain dengan memperhatikan realitas sosial masyarakat 

dimana individu itu tinggal. Nilai budaya dapat memberikan pandangan, individu 

bermoral dan kompeten, mempengaruhi dan mengubah sikap, membantu menyusun 

rencana dalam mengelesaikan konflik dan pengambilan keputusan serta penyesuaian 

diri. 

 

4. Kesimpulan 

Pengembangan diri merupakan upaya dalam pembentukan watak dan kepribadian 

siswa. Hal ini bertujuan untuk membantu individu mengatasi kesulitan memahami diri 

dan mengatasi kesulitan dalam menggali potensi diri. Unsur dalam pengembangan diri 

harus berupa pengetahuan dan kesadaran diri, pengembangan minat dan bakat, potensi 

dan kualitas hidup.  

Tindak lanjut untuk pengembangan diri dapat melalui identifikasi khusus dalam 

asesmen dan pemahaman nilai budaya.  

a. Pemahaman tujuan penggunaan asesmen psikologis 

Asesmen dapat dijadikan bahan diagnostik dan evaluasi mengenai gambaran 

diri siswa sebagai rencana tindakan dan strategi pendekatan efektif untuk 

peningkatan potensi dan pengembangan diri. Selain itu, asesmen dilakukan untuk 

menggambarkan tingkat intelektual, kepribadian, kemampuan menguasai 

keterampilan baru, kemampuan mengelola emosi, kebutuhan psikologis, gambaran 

profesi yang sesuai, minat dan bakat. Asesmen dapat berupa tes kecerdasan, tes 

minat, tes bakat, tes kemampuan kerja, tes kepribadian, tes kematangan sosial, 

observasi, wawancara, angket, DCM, sosiometri, AUM-U, AUM-PTSDL dan ITP. 

b. Dasar nilai budaya  

Sistem nilai budaya berfungsi sebagai pedoman yang dapat memberi arah dan 

orientasi bagi kehidupan masyarakat. Selain itu, secara psikologis, nilai budaya 

mampu memahami perilaku seseorang melalui peran sosialnya, norma dan 

peraturan yang berlaku dimasyarakat. Nilai budaya juga mampu membantu 

seseorang untuk memahami diri, menerima diri, mengarahkan dan mewujudkan diri 

dalam mencapai identitas kehidupan yang bermakna. Di dalam nilai budaya 

terkandung alternatif penyelesaian masalah, pengubahan dan penguatan perilaku, 

nilai kerendahan hati, amanah dan nilai aktualisasi diri serta kerja keras. 
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Jika dapat menggambungkan antara asesmen psikologis dan nilai budaya maka 

dapat dengan mudah menyusun program layanan konseling dalam mengupayakan 

pengembangan diri siswa. 
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